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ABSTRAK

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) merupakan lembaga pendidikan nonformal yang memiliki peran strategis dalam
penguatan pendidikan keagamaan anak. Namun, kegiatan TPA di Kelurahan Macanre telah mengalami vakum dalam
waktu yang lama. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program pendampingan pembelajaran
Al-Qur'an sebagai upaya revitalisasi TPA. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa kevakuman TPA disebabkan oleh tidak adanya
kelanjutan pengelolaan dan dominasi sistem pembelajaran mandiri di rumah guru mengaji. Program pendampingan
dilaksanakan secara rutin dengan menggunakan metode Iqro' yang lebih sistematis, dipadukan dengan hafalan surah-
surah pendek dan permainan edukatif. Kegiatan ini berhasil meningkatkan partisipasi anak-anak dan menunjukkan
bahwa minat pembelajaran Al-Qur'an masih tinggi. Program ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan membaca Al-Qur'an, memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih terstruktur,
serta menjaga tradisi keagamaan lokal. Disimpulkan bahwa revitalisasi TPA memerlukan dukungan berkelanjutan dari
pemerintah kelurahan, tokoh masyarakat, dan guru mengaji untuk keberlanjutan program di masa mendatang.

Kata kunci: taman pendidikan al-qur'an, pendampingan pembelajaran, metode iqro’, pendidikan keagamaan

PENDAHULUAN

Pendidikan keagamaan menempati posisi sentral
sebagai fondasi utama dalam pembentukan karakter
dan moralitas anak sejak usia dini [1], [2]. Di era
dinamika sosial yang kian kompleks, internalisasi nilai-
nilai spiritual menjadi pilar krusial untuk membentengi
generasi muda dengan etika dan akhlakul karimah [3].
Dalam konteks pendidikan Islam, proses pembelajaran
tidak sekadar berorientasi pada transfer pengetahuan
kognitif, melainkan juga pada pembentukan sikap dan
perilaku yang berlandaskan pada ajaran agama [4], [5],
[6]. Oleh karena itu, ketersediaan wadah pendidikan
keagamaan yang terstruktur dan mudah diakses oleh
masyarakat menjadi sebuah keniscayaan guna
memastikan proses penanaman nilai-nilai tersebut
berjalan secara sistematis dan berkesinambungan [7].

Merespons kebutuhan fundamental tersebut,
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) telah lama
berkembang sebagai lembaga pendidikan Islam
nonformal yang diakui memiliki peran sangat strategis
di tengah masyarakat [8]. Institusi ini tidak hanya
berfungsi sebagai pusat literasi Al-Qur'an, tetapi juga
sebagai medium pembinaan komprehensif dalam
membimbing anak-anak untuk mempelajari,
memahami, dan mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an
dalam rutinitas kehidupan sehari-hari [9]. Melalui
pendekatan manajerial dan kurikulum yang tertata di

dalam TPA, anak-anak memiliki probabilitas yang lebih
tinggi untuk menyerap dasar-dasar pengetahuan agama,
tajwid, serta adab secara kokoh dibandingkan dengan
model pembelajaran yang tidak terstandardisasi [10].

Kendati memiliki peran yang krusial, realitas
empiris menunjukkan bahwa tidak semua TPA mampu
mempertahankan eksistensi dan Kkeberlanjutannya
secara institusional. Berbagai lembaga TPA sering kali
mengalami stagnasi, penurunan aktivitas, atau bahkan
demisi (berhenti beroperasi) akibat akumulasi
problematika manajerial dan sumber daya [11]. Faktor-
faktor determinan seperti Kketerbatasan kuantitas
maupun kualitas tenaga pengajar, kelemahan dalam tata
kelola institusi yang berkelanjutan, serta fluktuasi
tingkat partisipasi masyarakat sering kali menjadi
pemicu utama. Kondisi degradasi ini pada akhirnya
berdampak langsung pada tereduksinya akses anak-
anak terhadap pendidikan keagamaan yang berkualitas
di lingkungan terdekat mereka.

Fenomena  stagnasi institusi  pendidikan
nonformal tersebut secara nyata teridentifikasi di
Kelurahan Macanre, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten
Soppeng. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan,
infrastruktur kegiatan TPA di wilayah ini telah lama
mengalami kevakuman operasional. Absennya roda
penggerak institusi tersebut memaksa terjadinya
pergeseran pola belajar; anak-anak di Kelurahan
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Macanre terpaksa mengikuti kegiatan belajar mengaji
secara terdesentralisasi dan mandiri di rumah-rumah
guru mengaji tradisional, atau bahkan bermigrasi ke
wilayah kelurahan tetangga yang memiliki fasilitas
pendidikan keagamaan yang lebih aktif.

Lebih lanjut, pergeseran menuju sistem
pembelajaran yang cenderung mandiri dan tradisional
di Macanre ini membawa implikasi signifikan terhadap
luaran pedagogis (pedagogical outcomes) para santri.
Observasi lapangan mengungkap bahwa dominasi
metode pengajaran konvensional tersebut acap Kkali
mengabaikan tahapan sistematis dalam pengenalan
dasar-dasar literasi Al-Qur'an. Anak-anak kerap didapati
belum menguasai pengenalan huruf hijaiyyah beserta
makharijul hurufnya secara komprehensif sebelum
melangkah pada tahap membaca Al-Qur'an tingkat
lanjut. Ketiadaan struktur pembelajaran yang
berjenjang dan metodologi yang tepat guna ini menjadi
hambatan utama dalam akselerasi kompetensi literasi
keagamaan peserta didik [12].

Situasi ini mengindikasikan bahwa kevakuman
TPA bukan sekadar hilangnya sebuah rutinitas sosial,
melainkan hilangnya instrumen pedagogis yang esensial
bagi ekosistem komunitas. Keberadaan TPA yang
dikelola secara lebih profesional masih sangat
mendesak untuk dihadirkan kembali di tengah
masyarakat Macanre. Sebagai sarana pendidikan
keagamaan yang terstruktur, keberadaan institusi ini
mutlak diperlukan untuk menyediakan standarisasi
metodologi pengajaran, menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi anak, serta memulihkan kembali
kohesi sosial masyarakat melalui kegiatan pendidikan
berbasis komunitas.

Mengafirmasi urgensi dari kondisi faktual
tersebut, kelompok mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
Terintegrasi Kompetensi (KKN-IK) dari Universitas
Islam As'adiyah Sengkang menginisiasi langkah
intervensi strategis melalui program pengabdian
masyarakat berupa pendampingan pembelajaran Al-
Qur'an. Program revitalisasi ini dirancang bukan
sekadar sebagai solusi Kkaritatif sesaat, melainkan
sebagai pijakan rekayasa sosial awal untuk
menghidupkan kembali denyut aktivitas TPA.
Pendekatan yang diusung bertumpu pada pembaruan
pedagogis, yakni mentransformasi pola pengajaran
tradisional menjadi lebih  terstruktur melalui
pengenalan dan penerapan Metode Iqro' yang secara
akademik diakui lebih sistematis dan ramah anak.

Sebagai bentuk akuntabilitas akademis serta
untuk mengevaluasi efektivitas intervensi yang telah
dilaksanakan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini kemudian didokumentasikan dan dikaji secara
ilmiah. Oleh karena itu, penulisan ini secara spesifik
diarahkan pada tiga tujuan utama, yaitu
mendeskripsikan secara komprehensif kondisi sosio-
edukasional awal dan mengidentifikasi  akar
permasalahan vakumnya kegiatan TPA di Kelurahan
Macanre; menguraikan tata laksana dan proses
pelaksanaan program pendampingan pembelajaran Al-
Qur'an; serta menganalisis signifikansi dan kontribusi
nyata dari program tersebut terhadap proses
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revitalisasi pendidikan keagamaan anak di tingkat
komunitas.

METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk mendeskripsikan pelaksanaan program

pengabdian kepada masyarakat. Penelitian
dilaksanakan di Kelurahan Macanre, Kecamatan
Lilirilau, Kabupaten Soppeng, dengan periode

pelaksanaan dari 31 Januari hingga 10 Maret 2026.
Kelurahan Macanre terdiri dari dua lingkungan
(Sumpangale dan Toawo) dengan 2.752 penduduk
terdaftar pada Februari 2026. Data dikumpulkan
melalui tiga metode utama:

1. Observasi Lapangan: Dilakukan untuk mengetahui
kondisi awal pembelajaran Al-Qur'an dan aktivitas
masyarakat di Kelurahan Macanre, termasuk
identifikasi sarana dan prasarana yang tersedia.

2. Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan aparat
kelurahan, tokoh masyarakat, dan tokoh agama
untuk memperoleh informasi mengenai penyebab
tidak aktifnya TPA dan kebutuhan masyarakat
terhadap pendidikan Al-Qur'an.

3. Dokumentasi: Merekam kegiatan pendampingan
pembelajaran melalui fotografi dan catatan lapangan
untuk mendokumentasikan proses pelaksanaan
program.

Subjek utama penelitian adalah anak-anak di
Kelurahan Macanre yang mengikuti program
pembelajaran Al-Qur'an. Selain itu, penelitian juga
melibatkan informan kunci yaitu aparat kelurahan,
tokoh masyarakat, tokoh agama, dan guru mengaji.

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif
kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Analisis fokus pada aspek-
aspek kondisi awal TPA; proses pelaksanaan program;
respons masyarakat; dan kontribusi program terhadap
revitalisasi pendidikan keagamaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Awal: Vakum Kegiatan TPA dan Sistem
Pembelajaran Mandiri

Hasil observasi dan wawancara dengan aparat
kelurahan menunjukkan bahwa kegiatan TPA di
Kelurahan Macanre telah mengalami vakum dalam
waktu yang lama. Kevakuman ini disebabkan oleh
tidak adanya pihak yang melanjutkan pengelolaan
kegiatan TPA setelah pengelola sebelumnya tidak
lagi aktif. Akibatnya, proses pembelajaran Al-Qur'an
yang sebelumnya dilaksanakan secara terpusat di
TPA menjadi terhenti dan hilang dari ruang publik
komunitas.

Sebagai respons adaptif terhadap kevakuman
institusional, ekosistem pendidikan keagamaan di
Kelurahan Macanre berevolusi menjadi model
pembelajaran mandiri yang terdesentralisasi. Data
dari Lurah Macanre mengonfirmasi keberadaan 23
guru mengaji yang menyelenggarakan pengajaran
secara independen di kediaman masing-masing.
Dalam pola ini, santri mendatangi langsung rumah
guru mengaji untuk mengikuti proses
pembelajaran—sebuah corak instruksional privat-
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tradisional yang telah mengakar lama dan menjadi
bagian dari konsensus sosial masyarakat setempat.
Secara teoretis, sosiologi pendidikan memandang
transisi ini sebagai bentuk self-organizing system di
tingkat akar rumput, di mana masyarakat secara
swadaya memproduksi alternatif pendidikan ketika
lembaga formal atau semi-formal mengalami
disfungsi, guna menjaga keberlangsungan transfer
nilai keagamaan antargenerasi [13], [14].

Kendati mampu menjaga kontinuitas aktivitas
mengaji, sistem desentralisasi yang tidak teregistrasi
ini membawa Kketerbatasan inheren pada aspek
standardisasi mutu. Merujuk pada teori manajemen
kurikulum  pendidikan nonformal, ketiadaan
lembaga pengikat seperti TPA menyebabkan proses
pembelajaran tidak terorganisir dalam sistem yang
terstruktur, baik dari segi penjenjangan, silabus,
maupun alat ukur capaian [15], [16]. Studi terdahulu
oleh Rahabav dan Souisa menegaskan bahwa
ketiadaan payung institusional pada pendidikan
nonformal rentan memicu fragmentasi kualitas, di
mana kompetensi yang diserap anak-anak menjadi
sangat variatif karena sepenuhnya bergantung pada
preferensi subjektif dan kapasitas metodologis
masing-masing guru mengaji tanpa adanya quality
control [17].

Keterbatasan struktural tersebut berkolerasi
linear dengan kelemahan aspek pedagogis, di mana
mayoritas pengajar di Macanre masih mengadopsi
metode konvensional (baghdadiyyah atau metode
eja tradisional) yang langsung mengintroduksi
bacaan teks Al-Qur'an tanpa melalui tahap
pengenalan huruf hijaiyyah secara sistematis.
Akibatnya, muncul fenomena instruksional yang
janggal: beberapa santri mampu membaca rangkaian
ayat Al-Qur'an dengan lancar, namun mengalami
disorientasi kognitif ketika diminta mengenali,
melafalkan, atau mengidentifikasi huruf hijaiyyah
secara terpisah. Berdasarkan teori beban kognitif
(cognitive load theory) dalam psikologi pendidikan
[18], [19], [20], pola ini mengindikasikan bahwa
santri sekadar menghafal bentuk visual dan ritme
suara (rote learning) alih-alih membangun
pemahaman fonetis yang mendasar terhadap
struktur ortografi bahasa Arab.

Realitas  pedagogis ini = mempertegas
tantangan krusial dalam eskalasi literasi keagamaan
berbasis komunitas sekaligus menegaskan bahwa
kebutuhan akan TPA yang terstruktur tetap menjadi
urgensi yang tak tergantikan. Urgensi kolektif ini
divalidasi oleh fakta empiris di lapangan, di mana
sejumlah orang tua di Kelurahan Macanre rela
mengirimkan anak-anak mereka untuk menempuh
jarak yang lebih jauh demi menghadiri TPA aktif di
kelurahan tetangga. Fenomena mobilitas geografis
demi pendidikan ini sejalan dengan teori pilihan
rasional (rational choice theory) dalam sosiologi
pendidikan [21], [22], [23], yang menunjukkan
bahwa masyarakat mengafirmasi urgensi lembaga
formal/nonformal yang menawarkan kurikulum
berjenjang, lingkungan kompetitif yang sehat, dan

. Pelaksanaan Program
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rekognisi hasil belajar yang jelas demi masa depan
akademis dan spiritual anak-anak mereka.
Pendampingan
Pembelajaran Al-Qur'an

Program pendampingan pembelajaran Al-
Qur'an di Kelurahan Macanre diimplementasikan
melalui pendekatan intervensi yang terstruktur,
yang secara kronologis dibagi menjadi dua fase
strategis berdasarkan kalender akademik dan siklus
keagamaan komunitas. Fase pertama berlangsung
dari tanggal 31 Januari hingga 18 Februari 2026,
dengan jadwal operasional yang dilaksanakan pasca-
salat Magrib hingga menjelang waktu salat Isya'.
Pengalokasian waktu pada fase awal ini disesuaikan
secara cermat dengan ritme kehidupan harian
masyarakat pada bulan-bulan non-Ramadhan, di
mana waktu setelah Magrib secara tradisional
dianggap sebagai masa transisi yang ideal bagi anak-
anak untuk menerima pengajaran keagamaan di
lingkungan domestik maupun komunal.

Memasuki fase kedua yang berjalan dari
tanggal 19 Februari hingga 10 Maret 2026, program
mengalami reorientasi jadwal dengan mengalihkan
aktivitas pembelajaran ke waktu setelah salat Ashar
hingga menjelang berbuka puasa. Penyesuaian ini
dilakukan untuk menyelaraskan program dengan
kondisi sosiokultural khusus selama bulan suci
Ramadhan. Dalam perspektif sosiologi dan
manajemen pendidikan nonformal, modifikasi
jadwal ini merupakan bentuk implementasi prinsip
fleksibilitas kurikulum (curriculum flexibility) [24],
[25]. Studi terdahulu menegaskan bahwa
keberhasilan program pengabdian masyarakat dan
intervensi pendidikan nonformal sangat ditentukan
oleh kemampuan program tersebut dalam
melakukan adaptasi kontekstual terhadap dinamika,
aktivitas kultural, serta kalender keagamaan
masyarakat lokal agar tidak menciptakan tumpang
tindih peran sosial [25], [26], [27].

Respons adaptif ini membuktikan bahwa
program dirancang dengan sensitivitas tinggi
terhadap local context demi menjamin optimalisasi
partisipasi publik. Dengan melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara rutin setiap hari, program ini
berhasil menciptakan konsistensi instruksional bagi
anak-anak di Kelurahan Macanre sebagai penerima
manfaat utama. Komitmen operasional yang kontinu
ini sejalan dengan teori habituasi dalam psikologi
pendidikan Islam [28], [29], yang menyatakan
bahwa internalisasi nilai dan keterampilan
keagamaan—seperti membaca Al-Qur'an—
memerlukan proses pembiasaan yang intensif, ajek,
dan terintegrasi secara harmonis ke dalam ruang
hidup sehari-hari subjek didik.

Metode dan Materi Pembelajaran

Program pendampingan memperkenalkan
penggunaan Metode Iqro' sebagai pendekatan
pembelajaran yang lebih sistematis. Metode Iqro’
dirancang secara bertahap, dimulai dari pengenalan
huruf hijaiyyah hingga kemampuan membaca ayat-
ayat Al-Qur'an secara lancar. Melalui metode ini,
anak-anak dapat mengenal huruf hijaiyyah dengan

3
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jelas sebelum melanjutkan ke tahap memba}ca Al-

Materi pembelajaran mencakup Pembelajaran
Membaca Iqro": Sebagai fondasi sistematis dalam
mengenali huruf hijaiyyah, = Hafalan Surah-Surah
Pendek: Untuk memperkaya hafalan Al-Qur'an yang
dapat diaplikasikan dalam ibadah sehari-hari dan
Permainan Edukatif: Strategi untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan
meningkatkan keterlibatan anak-anak

Integrasi  kurikulum pembelajaran yang
memadukan tiga komponen utama—pembelajaran
membaca Metode Iqro' sebagai fondasi ortografi
fonetis, hafalan surah-surah pendek untuk
pemenuhan aspek aplikatif ibadah harian, serta
pemanfaatan permainan edukatif (educational
games)—merupakan strategi instruksional yang
komprehensif bagi anak usia dini. Penerapan

Gambar 1. Pengadaan Buku Iro'
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Qur'an yang sesungguhnya.

struktur ini sejalan dengan teori Gamification in
Education dan prinsip Joyful Learning [30], [31], di
mana penyisipan elemen permainan di sela-sela
materi kognitif keagamaan terbukti efektif sebagai
stress-release untuk mengatasi potensi kejenuhan
akademik serta memelihara motivasi intrinsik anak
dalam jangka panjang. Studi terdahulu oleh Fitriyatin
dan Sa’diyah turut mengafirmasi bahwa kombinasi
antara metode membaca yang terstruktur dan
pendekatan bermain sambil belajar tidak hanya
mengeskalasi retensi ingatan anak terhadap huruf
hijaiyyah, melainkan juga menstimulasi keterlibatan
aktif (student engagement) dan menciptakan
impresi positif terhadap ekosistem pembelajaran Al-
Qur'an di tingkat nonformal [32].

Gambar 2. Pemba]aran I_qo’
3. Analisis Kontribusi Program

Partisipasi dan Dukungan Komunitas

Keberhasilan program bergantung pada
kolaborasi multi-pihak. Mahasiswa KKN-IK berperan
sebagai fasilitator utama yang melakukan
pendampingan langsung. Pemerintah kelurahan
memberikan dukungan administratif dan
memfasilitasi penggunaan fasilitas publik. Tokoh
agama dan guru mengaji setempat memberikan
validasi dan dukungan terhadap pelaksanaan
program. Antusiasme tinggi dari anak-anak dan
dukungan keluarga menjadi faktor penting lainnya
dalam keberlanjutan program.

Kontribusi terhadap Peningkatan Pengetahuan
dan Keterampilan

Program memberikan sarana pembelajaran
Al-Qur'an yang lebih terstruktur. Melalui Metode
Iqro’, anak-anak dapat secara sistematis mengenal
huruf hijaiyyah sebelum membaca ayat-ayat Al-
Qur'an, mengatasi kelemahan sistem pembelajaran
tradisional sebelumnya. Hafalan surah-surah pendek
membantu anak-anak mengaplikasikan pengetahuan
Al-Qur'an dalam praktik ibadah sehari-hari,
khususnya dalam salat. Pendekatan pembelajaran
yang dikombinasikan dengan elemen permainan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
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dan efektif dalam meningkatkan minat anak-anak
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terhadap pembelajaran Al-Qur'an [33], [34].

]

Gambar 3. Aktivitas Pembelajaran Iqro’

Kontribusi
Pengetahuan

Program menunjukkan penerapan ilmu
pengetahuan pendidikan Islam melalui introduksi
Metode Iqro' vyang berbasis penelitian dan
pengalaman pedagogis. Penyediaan media
pembelajaran berupa buku Iqro’ memperkuat
fondasi materi pembelajaran dan memungkinkan
pembelajaran yang lebih terukur. Inovasi dalam
mengintegrasikan metode berbasis bukti dengan
konteks lokal menunjukkan bahwa pengabdian
masyarakat dapat menjadi sarana effektif untuk
transfer dan adaptasi pengetahuan ilmiah.
Kontribusi  terhadap Preservasi
Keagamaan Lokal

Program berkontribusi dalam menjaga dan
memperkuat tradisi keagamaan yang telah lama
berkembang di masyarakat Kelurahan Macanre.
Tradisi mengaji bagi anak-anak merupakan bagian
integral dari budaya keagamaan yang diwariskan
secara turun-temurun. Melalui program
pendampingan, tradisi ini dapat dipertahankan dan
dikembangkan dengan pendekatan pembelajaran
yang lebih terstruktur, sehingga tidak hanya menjaga
kontinuitas budaya tetapi juga meningkatkan
kualitasnya. Dengan demikian, program berhasil
menyeimbangkan antara preservasi nilai-nilai
tradisional dengan modernisasi metode
pembelajaran.

terhadap Penerapan IImu

Tradisi

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa program
pendampingan pembelajaran berbasis Metode Iqro'
secara sistematis berhasil merevitalisasi Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPA) di Kelurahan Macanre yang
sempat vakum bertahun-tahun akibat lemahnya tata
kelola institusional dan dominasi sistem pembelajaran
mandiri yang tidak terstruktur. Integrasi permainan
edukatif dalam program ini tidak hanya mampu
mengatasi kelemahan metode tradisional dan
meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyyah
anak-anak secara signifikan, tetapi juga memberikan
kontribusi nyata pada tiga dimensi utama. Dimensi
tersebut meliputi peningkatan keterampilan membaca
Al-Qur'an, penerapan praktis ilmu pendidikan Islam,

serta preservasi dan peningkatan kualitas tradisi
keagamaan lokal di tingkat komunitas.

Secara lebih luas, inisiatif ini membuktikan
bahwa pengabdian masyarakat berbasis pendampingan
intensif merupakan mekanisme yang efektif untuk
menghidupkan kembali institusi pendidikan nonformal.
Namun, demi menjaga keberlanjutan jangka panjang,
diperlukan pelembagaan kegiatan di fasilitas publik
seperti masjid, dukungan reguler dari pemerintah
kelurahan, serta pembinaan metodis bagi para guru
mengaji oleh lembaga berwenang seperti Kantor Urusan
Agama (KUA). Penelitian lanjutan sangat disarankan
untuk mengevaluasi stabilitas program ini serta
mengukur dampak jangka panjangnya terhadap kualitas
pendidikan keagamaan komunitas setelah periode
pendampingan utama berakhir.
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